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ANTARA/HO-BANK INDONESIA

Gubernur BI yang Baru Harus
Berperan Penting Jaga Kurs rupiah

JAKARTA (LB) - Eko-
nom Senior Institute for 
Development of  Economics 
and Finance (Indef) Didik J 
Rachbini menyatakan Guber-
nur Bank Indonesia (BI) yang 
baru harus memainkan peran 
penting dalam menjaga nilai 
tukar Rupiah.

“Koordinasi adalah ke-
harusan dan mutlak menjadi 
tanggung jawab Bank Indone-
sia untuk menjaga nilai tukar. 
Gubernur Bank Indonesia 
yang baru tidak boleh pasif  
dalam koordinasi ini (hanya 
melaksanakan tugas moneter 
saja) tetapi perlu memain-
kan peran untuk memimpin 
koordinasi di depan dengan 
kementerian lain,” ucap Didik 

dalam keterangan tertulis di 
Jakarta, Senin (27/7).

Didik menyebutkan, Gu-
bernur BI merupakan pejabat 
paling bertanggung jawab 
terhadap masa depan stabili-
tas nilai tukar rupiah. Melalui 
koordinasi dengan Kement-
erian Keuangan, Kementerian 
Perdagangan, Investasi dan 
Perindustrian, diharapkan 
Gubernur BI mampu men-
jaga kurs rupiah yang sangat 
berhubungan dengan kinerja 
perdagangan internasional, 
investasi, dan fi skal.

Karena itu, Gubernur BI 
dianggap tak boleh hanya 
dominan berperan dalam 
kebijakan moneter, tetapi 
menjadi pemimpin terdepan 
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transaksi berjalan sudah jelas 
akan mengancam nilai tukar,” 
tuturnya.

Dalam hal ini, Didik men-
egaskan koordinasi antara BI 
dengan pemerintah harus 
meningkatkan ekspor bernilai 
tambah, mengurangi impor, 
memperkuat industri untuk 
outward looking, dan bers-
ama-sama menarik investasi 
langsung.

“Tugas Bank Indonesia 
tidak cukup hanya mene-
tapkan dan melaksanakan 
kebijakan moneter menaikkan 
dan menurunkan suku bunga, 
meskipun merupakan tugas 
utamanya, juga tidak cukup 
hanya mengatur dan men-
jaga kelancaran sistem pem-
bayaran saja, seperti RTGS 
(Real Time Gross Settlement), 
QRIS (Quick Response Code 
Indonesian Standard), dan 
penerbitan dan pengedaran 
uang rupiah,” kata Didik.

Seperti diketahui, Deputi 
Gubernur Senior Bank Indo-
nesia (BI) Destry Damayanti 
ditetapkan menjadi pejabat se-
mentara Gubernur BI setelah 
pengunduran diri Perry Warji-
yo dari jabatannya. ●hen

dalam menjaga nilai tukar 
Rupiah, mengingat tantangan 
yang ada sangat berat karena 
mencakup gabungan masalah 
moneter dan non moneter.

Lebih lanjut, tugas men-
jaga kecukupan cadangan 
devisa (cadev) dinilai perlu 
melibatkan pemangku ke-
pentingan terkait karena in-
strumen tersebut dipakai 
untuk intervensi, pembayaran 
utang luar negeri pemerintah, 
hingga menjaga kepercayaan 
pasar.

Atas alasan tersebut, kata 
Didik, untuk memperkuat ca-
dev, BI dan pemerintah perlu 
bekerja bersama agar kinerja 
sektor riil dan perdagangan 
meningkat serta memastikan 
hasil devisa parkir di dalam 
negeri.

“Jadi, sebab nilai tukar 
lemah sudah pasti datang 
dari sebab faktor moneter 
atau faktor ekonomi di sek-
tor riil. Jika sebab nilai tukar 
terjadi karena faktor eko-
nomi riil, tidak berarti Bank 
Indonesia lepas tangan. Jika 
pelemahan nilai tukar karena 
masalah cadangan devisa, de-
fi sit perdagangan dan defi sit 

KEPEMIMPINAN BI TETAP KOLEKTIF KOLEGIAL USAI PERRY MUNDUR
Pjs. Gubernur (Pejabat Gubernur Sementara) sekaligus Deputi Gubernur Senior BI (Bank Indonesia) Destry Damayanti menyampaikan keterangan 
pers di kantor Bank Indonesia, Jakarta, Senin (27/7/2026). Pjs. Gubernur BI Destry Damayanti memastikan bahwa kepemimpinan bank sentral Indo-
nesia tetap dilakukan secara kolektif kolegial seperti yang telah berjalan selama ini, usai pengunduran diri Perry Warjiyo dari jabatan Gubernur BI.

JAKARTA (LB) - Ka-
mar Dagang dan Industri 
(Kadin) Indonesia menye-
but industri fesyen, wisata 
ramah Muslim, farmasi, 
kosmetik halal, hingga 
industri makanan halal 
menjadi sektor unggulan 
dan menjadi modal kuat 
yang dapat memperkuat 
posisi ekonomi syariah 
Indonesia di pasar global.

Kepala Badan Pengem-
bangan Ekonomi dan 
Keuangan Syariah Kadin 
Indonesia Titi Khoiriah 
mengatakan Indonesia me-
miliki modal kuat untuk 
mengembangkan sejumlah 
sektor unggulan ekonomi 
syariah, seiring mening-
katnya permintaan produk 
halal di pasar internasional.

Titi dalam keteran-
gannya di Jakarta, Senin 
menilai sektor tersebut 
perlu terus diperkuat agar 
Indonesia mampu menin-
gkatkan daya saing dan 
menjadi pemain utama 
dalam rantai nilai global.

Menurutnya, pemer-
intah telah menetapkan 
target menjadikan Indo-
nesia sebagai pusat eko-
nomi syariah dunia me-

lalui penguatan tiga elemen 
utama, yakni industri halal, 
sektor keuangan syariah, dan 
ekosistem usaha yang saling 
terintegrasi.

Namun, Titi mengingat-
kan masih terdapat sejumlah 
tantangan yang perlu diatasi, 
seperti konsentrasi kepemi-
likan modal, kebijakan yang 
dinilai belum cukup memihak 
pelaku usaha mikro, kecil dan 
menengah (UMKM) dan 
sektor ekonomi syariah, serta 
rendahnya adopsi teknologi 
digital di kalangan pengusaha.

Ia menyebutkan, pengua-
tan ekonomi umat juga perlu 
didukung dengan peningkatan 
akses pembiayaan, percepatan 
digitalisasi, sertifikasi halal, 
serta pengembangan kapasi-
tas sumber daya manusia.

Selain itu, transformasi 
digital dinilai menjadi faktor 
penting dalam meningkat-
kan efi siensi dan daya saing 
pelaku usaha. Optimalisasi 
kecerdasan buatan, pen-
guatan infrastruktur pusat 
data nasional, serta perlua-
san literasi digital disebut 
dapat membantu UMKM 
menjangkau pasar yang leb-
ih luas dan meningkatkan 
produktivitas.●dot

Industri Fesyen hingga Farmasi
Jadi Unggulan Ekonomi Syariah

JAKARTA (LB) - Men-
teri Pekerjaan Umum (PU) 
Dody Hanggodo mengung-
kapkan program Inpres Jalan 
Daerah (IJD) bertujuan untuk 
memastikan rantai pasok pan-
gan berjalan lancar.

"Melalui program Inpres 
Jalan Daerah ini, pemerintah 
memastikan rantai pasok 
pangan berjalan lancar dari 
hulu hingga hilir serta meng-
hubungkan langsung wilayah 
sentra produksi menuju pasar-
pasar konsumsi secara jauh 
lebih efi sien dan berkelanju-
tan," ujar Dody dalam ket-
erangannya di Jakarta, Senin 
(27/7).

Dody mengatakan, dam-
paknya akan langsung terasa 
karena waktu tempuh distri-
busi menjadi lebih singkat, 
biaya angkut logistik dapat 
ditekan, serta risiko kerusakan 
hasil panen selama perjalanan 
dapat diminimalkan.

Dirinya menegaskan bah-
wa sesuai arahan Presiden 
Prabowo Subianto, penger-
jaan jalan daerah kini wajib 
mempertimbangkan faktor 
geometrik agar dapat dilewati 
oleh dua kendaraan roda em-
pat secara berpapasan dengan 
aman.

Kementerian Pekerjaan 
Umum (PU) merampung-
kan penanganan Ruas Lawe 
Kinga-Simpang Seberang di 
Kabupaten Aceh Tenggara 
sepanjang 4,8 kilometer.

Pekerjaan yang dilakukan 
Balai Pelaksana Jalan Nasi-
onal (BPJN) Provinsi Aceh 
ini merupakan implementasi 
Program Instruksi Presiden 
(Inpres) Nomor 11 Tahun 
2025 Percepatan Peningkatan 
Konektivitas Jalan Daerah 
dalam Mendukung Swase-
mbada Pangan dan Energi.

Pelaksanaan program 
IJD tersebut mulai dirasakan 
masyarakat. Berdasarkan data 
rekapitulasi teknis, program 
IJD yang telah ditangani di 
Provinsi Aceh sebanyak 33 
ruas jalan yang tersebar se-
cara merata di 19 kabupaten/
kota.

Total panjang jalan daerah 
yang berhasil ditingkatkan 
mutunya mencapai 118,73 

km.
Seluruh paket pekerjaan 

difokuskan pada kegiatan 
preservasi berupa pening-
katan struktur jalan dengan 
spesifi kasi teknis yang kokoh, 
meliputi fondasi atas/bawah 
(LPA 20 cm dan LPB 15 cm) 
serta lapis permukaan aspal 
berkualitas tinggi menggu-
nakan aspal beton (asphalt 
concrete-wearing course/
AC-WC) setebal 6 cm.

Selain itu, peningkatan 
konektivitas ini menyentuh 
wilayah-wilayah strategis di 
Aceh, mulai dari kawasan 

Program IJD Pastikan Rantai Pasok Pangan Berjalan Lancar
kepulauan, pesisir, hingga 
pegunungan tengah.

Beberapa contoh penan-
ganan prioritas yang mem-
berikan dampak instan pada 
mobilitas warga di antaranya, 
Kabupaten Simeulue (Ka-
wasan Kepulauan) meliputi 
preservasi Jalan Blang Seu-
bel-Badegong sepanjang 2 
km (1 ruas) yang menjadi urat 
nadi distribusi hasil bumi di 
Pulau Simeulue.

Kemudian, di Kabupaten 
Aceh Tenggara (Kawasan Pe-
gunungan) meliputi preservasi 
Jalan 044 Lawe Kinga-Sim-

pang Seberang sepanjang 4,80 
km (1 ruas) guna memperlan-
car akses logistik komoditas 
pertanian.

Di  Kabupaten Aceh 
Jaya (Kawasan Pantai Barat), 
preservasi Jalan Tanoh Man-
yang-Seumira Seksi II sepan-
jang 5,40 km (1 ruas) untuk 
meningkatkan akses ke sentra 
produksi lokal.

Di Kabupaten Aceh Be-
sar, dilakukan preservasi jalan 
daerah sepanjang 13,60 km 
(2 ruas) untuk mendukung 
integrasi wilayah penyangga 
ekonomi daerah. ●dro


